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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan indeks kerentanan komunitas di pulau-
pulau: Samalona, Bone Tambu, Lumu-Lumu, Barrang Lompo, Badi, Lanyukkang, dan 
Kapoposang  yang mewakili pulau-pulau Spermonde, dengan menggunakan kriteria yang 
berbasis lingkungan, sosial dan ekonomi pada bulan Juli 2013. Identifikasi isu kerentanan 
dikelompokkan kedalam indikator dan atribut kerentanan dalam bentuk kuesioner semi 
terstuktur. Indikator kerentanan dikelompokkan menjadi:1) indikator perubahan iklim, 2) 
indikator perubahan pulau, 3) indikator perubahan sumberdaya laut, dan 4) indikator 
perubahan ekonomi sosial, dengan nilai bobot 1-5.  Responden yang terjaring sebanyak 
62 orang, secara random dan purposive mewakili kelompok umur, gender dan jenis 
pekerjaan.  Hasil menyimpulkan bahwa mayoritas responden menganggap perubahan 
iklim, pulau, sumberdaya laut dan sosial ekonomi tidak atau hanya sedikit mempengaruhi 
kehidupan mereka. Jenis dan bobot rangking tertinggi musibah yang paling ditakuti 
adalah kehilangan mata pencaharian dan ada perbedaan persepsi terhadap atribut 
kerentanan per pulaunya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pulau Bone Tambu dan 
Lumu-Lumu memiliki dua kategori kerentanan sangat tinggi di Indeks Perubahan Pulau 
dan Perubahan Sosial Ekonomi. Dilihat dari Indeks Perubahan iklim dan Indeks 
Perubahan SDL menunjukkan kondisi yang relatif tidak berbeda nyata antar pulau. 
Pergerakan nilai ke dua jenis Indeks ini berkisar dari sedang ke tinggi, yang berarti tidak 
ada perbedaan signifikan yang dialami diantara ketujuh pulau-pulau ini; namun dinamika 
Perubahan SDL selalu lebih besar ketimbang Perubahan Iklim, kecuali di Pulau 
Kapoposang. Umumnya, dinamika pergerakan keempat Indeks Kerentanan antar pulau 
cenderung memiliki trend yang serupa: bila salah satu indeks rendah, ketiga indeks yang 
lain pun cenderung rendah, dan demikian pula sebaliknya dan dilihat dari keempat 
kategori kerentanan, tidak nampak adanya pengaruh letak pulau terhadap indeks 
kerentanan.  
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to map the vulnerability of communities in 
Spermonde, represented by the following islands: Samalona, Bone Tambu, Lumu-Lumu, 
Barrang Lompo, Badi, Lanyukkang, and Kapoposang. Vulnerability assessment was 
conducted in July 2013 using an environmental and socio-economical stand point. 
Identification of the vulnerability issues were grouped into indicators and vulnerability 
attributes in the form of a semi structured questioner. Vulnerability indicators were 
grouped into: 1) climate change indicator, 2) island morphological change indicator, 3) 
marine resources change indicator, and 4) socio-economical change indicator, with each 
given a scale of 1-5. To check for the type and severity of  a disaster, respondents were 
asked to rank the disaster on a scale of 1-4. 45 respondents were gathered, in a random 
and purposive manner, from a varied age group, gender, and vocation. Results indicate 
that the majority of respondents find that change in climate, island morphology, marine 
resources, and socio-economical conditions do not or hardly affects them. The disaster 
that they fear the most is the danger of losing their source of income. In terms of 
vulnerability index,  Bone Tambu and Lumu-Lumu islands are under very high 
vulnerable for Island change and Socio-economic’s change. In terms of Climate change 
and Marine Resource change, there is no significant differences among the islands. The 
trends show that these two categories fall under medium to high, though marine resource 
dinamic change is always higher than the climate change index, except in Kapoposang 
Island. Overall, regarding the vulnerabillity indexes, there is no differences between 
island’s zonation.  
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